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ABSTRAK

Abstrak: Pertumbuhan penduduk yang pesat mengancam penggunaan lahan pertanian,
yang esensial bagi ketahanan pangan. Sistem pertanian hidroponik merupakan solusi
untuk mengatasi masalah ini. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan softskill
kelompok tani “Lindung Bulan” (sebanyak 22 anggota) dalam budidaya tanaman sayur
dengan teknologi hidroponik di Aceh Tamiang. Kegiatan meliputi survei, workshop,
pelatihan, implementasi, serta monitoring dan evaluasi dengan indicator keberhasilan
terjadinya peningkatan softskill kelompok tani hingga 70% dan mampu memperoleh
pendapatan hasil produksi hidroponik sebesar Rp. 900.000/bulan. Hasilnya menunjukkan
peningkatan softskill hingga 90% dan keuntungan sebesar Rp. 1.450.000/bulan.
Pendampingan lanjutan diperlukan agar kelompok tani ini menjadi mandiri.

Kata Kunci: Hidroponik; Kelompok Tani Lindung Bulan; Sayuran; Desa Tanah Terban.

Abstract: Rapid population growth threatens the use of agricultural land, which is
essential for food security. A hydroponic farming system Is a solution to overcome this
problem. This service program aims to improve the soft skills of the “Lindung Bulan”
farmer group (22 members) in vegetable cultivation with hydroponic technology in Aceh
Tamiang. Activities Include surveys, workshops, training, Iimplementation, and
monitoring and evaluation with the success indicators of increasing the soft skills of
farmer groups by 70% and generating income from hydroponic production of Rp. 900,000
/ month. The results showed an increase in soft skills of up to 90% and a profit of REp.
1,450,000/month. Further assistance is needed for this farmer group to become
independent.

Keywords: Lindung Bulan Farmer Group; Hydroponics; Tanah Terban Villages
Vegetables.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan pesat dan perluasan area perkotaan menyebabkan
penurunan pada ketersediaan lahan kosong (Colsaet et al., 2018; Jiao, 2015).
Fenomena ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk kebutuhan untuk
menampung populasi yang terus meningkat, permintaan perumahan, serta
ekspansi aktivitas ekonomi (Wang et al., 2023). Menurut perkiraan PBB,
proporsi penduduk perkotaan di dunia diprediksi mencapai 67,2% pada
tahun 2050 (Liu et al., 2018). Seiring dengan pertumbuhan kota, penggunaan
lahan kosong semakin meningkat (Nassauer & Raskin, 2014). Perluasan
wilayah perkotaan mempengaruhi ketersediaan lahan, serta perubahan
penggunaan lahan dan kelestarian lingkungan (Liu, 2018). Konversi lahan
kosong dan lahan pertanian untuk pembangunan perkotaan mengancam
ketahanan pangan dan sumber daya alam (Zhao & Yin, 2023). Sejumlah
penelitian telah menekankan dampak negatif fragmentasi dan konversi
lahan terhadap produktivitas dan keberlanjutan pertanian (Levkina &
Petrenko, 2020). Konversi lahan pertanian untuk tujuan non-pertanian telah
menjadi tren yang diamati di berbagai wilayah, sehingga semakin
memperburuk masalah ini (Patel & Verma, 2019; Chen et al., 2022).

Lahan pertanian dan air adalah dua sumber daya utama yang sangat
penting bagi kehidupan dan ketahanan pangan (Gomiero, 2016). Saat ini,
lahan pertanian per kapita global hanya sekitar 0,7 ha, mencakup sekitar
37,9% dari total lahan per kapita dunia (Chen et al., 2018). Sementara itu,
konsumsi air tawar per kapita mencapai 552,1 m? per tahun, di mana sekitar
70% di antaranya digunakan untuk pertanian (Wang, 2022; Muhammad et
al., 2023; Sun et al., 2019). Seiring dengan meningkatnya kelangkaan lahan
dan air tawar, persaingan antara kebutuhan pertanian, industri, dan
perkotaan akan semakin intensif (Flérke et al., 2018). Kekhawatiran muncul
bahwa peningkatan emisi gas rumah kaca berpotensi memperburuk tekanan
ini, karena produksi pertanian dan pasokan pangan sangat rentan terhadap
perubahan iklim (Campbell et al., 2016; Tai et al., 2014). Sekitar sepertiga
dari total pangan yang diproduksi hilang setiap tahunnya, sementara
setidaknya 820 juta orang di seluruh dunia tidak memiliki cukup pangan
(Santeramo, 2021). Hal ini menekankan bahwa kelaparan dunia masih
merupakan tantangan yang signifikan, dengan 828 juta orang kekurangan
makanan yang cukup dan 49 juta orang menghadapi kelaparan pada tingkat
darurat (Concern Word wide US, 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya
pengoptimalan lahan yang tersisa sehingga mampu memenuhi kebutuhan
pangan.

Aceh Tamiang merupakan sebuah kabupaten yang berbatasan dengan
Sumatera Utara dan Aceh Timur. Kabupaten ini terletak pada titik
koordinat: 03053'18,81” — 04032’56,76” LU dan 97043’41,51” — 98014’45741
BT. Kabupaten ini memiliki luas lahan 1.957,02 km?2 dengan 12 kecamatan
yang terdiri dari 213 desa dan 705 dusun. Populasi penduduk yang besar
mencapai 301.492 jiwa pada Tahun 2022 dengan pertumbuhan penduduk
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mencapai 1,33% (BPS, 2023a). Pembangunan di Aceh Tamiang setiap
tahunnya mengalami peningkatan (Santika et al., 2022). Desa Tanah Terban
di Kecamatan Karang Baru. Desa in1 memiliki luas lahan mencapai 5,5 km?
dengan popolasi penduduk mencapai 2.559 jiwa pada tahun 2022 dengan laju
pertumbuhan penduduk 5,5% (BPS, 2023b). Tingginya angka popolasi
penduduk dan sempitnya wilayah mengakibatkan mendesaknya alternative
dalam pemenuhan akan kebutuhan pangan. Untuk mengatasi hal tersebut
Desa Tanah Terban mendirikan satu kelompok tani yang diberi nama
“Lindung Bulan”.

Aktivitas pertanian kelompok tani Lindung Bulan masih belum optimal
karena masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien.
Kelompok ini memerlukan pendampingan agar hasil produksi meningkat
dan dapat memenuhi kebutuhan pangan setempat. Salah satu solusi yang
dapat diterapkan adalah sistem hidroponik, yaitu budidaya tanaman tanpa
tanah dengan memanfaatkan larutan nutrisi. Hidroponik dapat mengurangi
kebutuhan lahan untuk budidaya tanaman (Surya & Surbakti, 2024). Metode
ini tidak hanya mengatasi masalah kelangkaan lahan tetapi juga
menawarkan hasil panen yang lebih tinggi dan kualitas yang lebih baik,
tanpa membutuhkan lahan yang sangat luas (Guerrero & Barbieri, 2023).
Penelitian telah menunjukkan bahwa sistem hidroponik dapat menghasilkan
hasil yang tinggi per hektar lahan sekaligus meminimalkan konsumsi air,
menjadikannya solusi yang tepat untuk memenuhi peningkatan permintaan
pangan global (Naveena et al., 2024).

Tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah meningkatkan softskill
kelompok tani Lindung Bulan dalam melakukan budidaya tanaman sayur
menggunakan system hidroponik. Tanaman sayur yang ditargetkan dalam
kegiatan ini pakcoy, sawi, kangkung, dan selada. Kegiatan ini dilakukan
untuk memanfaatkan lahan terbatas untuk menghasilkan produksi yang
makasimal.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Tanah Terban, Kecamatan Karang
Baru, dengan fokus pada Kelompok Tani Lindung Bulan, yang didirikan pada
2008 dan direvitalisasi pada 2023. Kelompok tani ini memiliki 22 anggota
dengan lahan sawah seluas 1 hektar dan kebun sayuran 25 rante. Kegiatan
berlangsung selama 4 bulan, dari April hingga Juli 2024, dan melibatkan 5
dosen dari Universitas Samudra dan Universitas Cut Nyak Dhien, dibantu
oleh 3 mahasiswa. Tahapan pengabdian tampak pada Gambar 1.
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Survey dan koordinasi dengan kelompok
tani Lindung Bulan

Kelemahan:
Keunggulan:
1. Tanaman sayur yang dinaman masih

1. Kelompok tani lindung bulan telah dilakukan secara konvensional

mengelola tanaman sayuran 9. Produksi rendah
2. Setiap rumah memiliki lahan 3. Dikerjakan oleh banyak orang
pekarangan 4. Pertumbuhan tanaman sulit dikontrol dan

sering mengalami gagal panen

v

Membutuhkan inovasi yang
efektif dan efisien

Metode pengabdian: JL
1. Survei dan koordinasi dengan
Kelompok Solusi:
2. Workshop dan pelatihan Hidroponik Penerapan sistem “Hidponik”
3. Implementasi dan Penerapan *
Hidroponik ¢
4. Monitoring dan Evaluasi Terjadi Peningkatan softskill

5. Pendampingan Pasa Pelatihan kelompok tani Lindung Bulan

\ 4

Gambar 1. Tahap pelaksanaan kegiatan

1. Survei dan koordinasi dengan Kelompok Tani Lindung Bulan

Koordinasi dilakukan untuk menggali informasi yang mendalam pada
kelompok tani Lindung Bulan. Koordinasi ini penting untuk mengetahui
kemampuan mitra (Rizal et al., 2023) dalam memahami hidroponik dan
dilanjutkan dengan membuat kesepakatan tentang jenis tanaman yang akan
dibudidayakan nantinya. Saat dilakukan koordinasi team pendamping juga
memberikan informasi terkait alat dan bahan yang perlu dipersiapakan
dalam program ini.

2. Workshop dan pelatihan Hidroponik

Workshop dilakukan dengan memberikan pengetahuan sistem kerja
hidroponik (Kuntardina et al., 2021). Dalam workshop, kelompok tani
Lindung Bulan akan diberi penekanan pada hal-hal penting untuk
memastikan kelancaran budidaya tanaman dengan sistem hidroponik.
Partisipasi aktif dari kelompok tani diharapkan membantu mereka
memahami informasi yang diberikan. Pada sesi ini, mereka juga akan
diajarkan langkah-langkah dalam melakukan hidroponik.

3. Implementasi dan Penerapan Hidroponik

Kegiatan 1ni dilakukan dengan kelompok tani Lindung Bulan
mempraktekkan langsung sistem budidaya tanaman sayur menggunakan
sistem hidroponik. Tahap ini mitra dilatih untuk terus belajar dan mencoba
berdasarkan kesalahan yang pernah dilakukan. Untuk mencapai
keberhasilan dalam pertanian maka sangat dibutuhkan perawatan (Gillespie
& Bold, 2017). Pada tahap ini kelompok tani Lindung Bulan juga dilatih
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malakukan perawatan pada tanaman sayur yang dibudidayakan. Setelah
tanaman mencapai usia yang di inginkan maka tanaman sayur akan dipanen.

4. Monitoring dan Evaluasi

Pemantauan secara intensif dilakukan untuk mengukur tingkat
keberhasilan program pengabdian ini (Mastuti et al.,, 2023). Team
pengabdian melakukan monitoring pada: peningkatan softskill, kemampuan
menyemai benih, kemampuan menumbuhkan benih pada media hidroponik,
kemampauan mengontrol nutrisi yang tersedia pada air, keberhasilan panen,
kemampuan inovasi, dan pendapatan hasil produksi sayuran. Indikator
utama dalam keberhasilan program ini adalah terjadinya peningkatan
softskill kelompok tani hingga 70% dan mampu memperoleh pendapatan
hasil produksi hidroponik sebesar Rp. 900.000/bulan.

5. Pendampingan Pasca Pelatihan

Kegiatan pendampingan pasca pelatihan dilakukan dengan
memfokuskan pada kekurangan yang masih perlu diperbaiki pada kelompok
tani Lindung Bulan. Pelatihan lanjutan juga akan dilakukan pada
pemasaran dengan mengharapkan kelompok tani Lindung Bulan menjadi
kelompok tani yang unggul.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan
kelompok tani Lindung Bulan yaitu:
1. Survey dan koordinasi dengan Kelompok Tani Lindung Bulan

Saat dilakukan survey dan koordinasi dengan kelompok tani lindung
bulan terlebih dahulu dilakukan pemaparan tujuan program ini agar
keseluruhan team memahami dan dapat mengikuti kegiatan hingga selesai.
Hasil koordinasi diketahui bahwa kelompok ini masih belum pernah
melakukan budidaya tanaman menggunakan sistem hidroponik. Antusiasme
yang tinggi terlihat dari respon masyarakat dalam menyambut program baik
ini. Kelompok tani Lindung Bulan menyediakan lahan kelompok, untuk
melatih anggotanya.

Gambar 2. Survei dan koordinasi dengan kelompok tani Lindung Bulan
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Setelah dilakukan koordinasi dengan kelompok (Gambar 2) maka
kelompok tani Lindung Bulan sepakat menerima program pengabdian ini.
Hasil koordinasi juga diperoleh keputusan tanaman yang akan dicoba dalam
mengimplementasikan budidaya sitem hidroponik ini adalah: pakcoy, sawi,
kangkung dan selada. Alat yang digunakan dalam kegiatan ini adalah: rak
besi, pompa air, pH meter, TDS meter, bak air, pipa paralon, gergaji pipa,
lem pipa, net pot, spayer, dan rockwool sedangkan bahan yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah bibit sayur, larutan nutrisi air dan pupuk
tambahan.

2. Workshop dan pelatihan Hidroponik

Workshop ini dilakukan untuk memberikan pemahaman mendasar
kepada kelompok tani Lindung Bulan sehingga memahami sistem kerja dari
konsep bertani menggunakan hidroponik ini. Team juga memberikan
informasi peluang bisnis dan keuntungan lainnya yang akan diperoleh jika
menerapkan budidaya tanaman sayuran menggunakan sistem hidroponik ini.
Kelompok tani juga dilatih untuk tetap konsisten dalam berhirdoponik.
Hidroponik merupakan aktivitas budidaya tanaman yang menyenangkan
(Solikhah et al., 2018). Saat workshop team juga menekankan bebearapa hal
yang sering gagal dilakukan pada pemula seperti: (1) Mengelola nutrisi yang
sesuai pada tanaman yang dibudidayakan, (2) Mengola kualitas air sebagai
media utama tanaman, (3) Mengatur pencahayaan sehingga tanaman
nantinya dapat melakukan fotosintesis, (4) Pengelolaan suhu dan
kelembapan, dan (5) Mengelola aliran air yang tepat.

Gambar 3. Woskshop dan pelatihan dalam
budidaya tanaman sistem hidroponik

Saat dilakukan workshop (Gambar 3) antusiasme kelompok sangat tinggi
pada pelatihan ini. Hal ini terlihat dengan kehadiran seluruh anggota
kelompok tani Lindung Bulan. Anggota team juga sangat aktif dalam
bertanya. Hal ini dilakukan untuk mencegah banyaknya kendala yang
terjadi nantinya saat berlangsungnya pemeliharaan tanaman menggunakan
hidroponik ini. Setelah selesai Tanya jawab kegiatan dilanjutkan dengan
mempraktekkan langsung. Terlebih dahulu team  pendamping
mempraktekan perakitan alat hidroponik, persiapan bibit tanaman, dan
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perawatan tanaman. Saat dilakukan woskshop dan pelatihan ini anggota
kelompok juga sangat aktif dalam mencatat segala informasi yang diterima
sehingga mereka tidak lupa nantinya saat menerapkannya. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam kegiatan hidroponik ini yaitu:

a. Membentuk rak untuk mendukung pipa dan dibuat dengan
kemiringan tertentu sehingga memungkinkan aliran gravitasi larutan
nutrisi.

b. Perakitan pipa paralon dan membuat lubang pada pipa paralon
dengan jarak yang sesuai untuk peletakan net pot nantinya

c. Pemasangan pompa air dengan reservoir lauran nitrisi. Pipa keluar
dari popa dihubungkan dengan ujung pipa pada sistem hidroponik dan
harus mengalir kembali ke reservoir untuk siklus air berkelanjutan.

d. Bak air di isi dengan larutan nutrisi dan air di dalam reservoir.

e. Melakukan penyemaian benih tanaman sayuran pada rockwool dan
setelah tumbuh pindahkan pada net pot. Net pot diletakkan di dalam
lubang yang sudah dibuat pada pipa.

f. Pompa dinyalakan untuk mengalirkan larutan nutrisi dan dipastikan
mengalir secara merata dan mengaliri net pot yang diletakkan.

g. Untuk menjaga nutrisi pada tanaman yang dipelihara tercukupi maka
pemantauan larutan nutrisi perlu dicek secara berkala.

3. Implementasi dan Penerapan Hidroponik

Setelah dilakukan pelatihan maka kelompok tani Lindung Bulan
mempraktekan langsung budidaya tanaman menggunakan sistem
hidroponik ini. Kelompok tani ini menlakukan thapan-tahapan sesuai
dengan pelatihan yang diberikan. Saat dilakukan penerapan langsung oleh
kelompok tani koordinasi aktif terus berlangsung untuk mengoptimalkan
hasil yang ingin dicapai. Hasil implementasi yang berhasil dilakukan oleh
kelompok tani ini (Gambar 4 dan Gambar 5) yaitu:

Gambar 4. Implementasi dan penerapan hidroponik.
(a) persiapan alat dan bahan; (b) penyemaian benih tanaman sayuran

Implementasi penerapan hidroponik (Gambar 4) telah berhasil diikuti
oleh kelompok tani ini. Pipa paralon sebagai media hidroponik telah berhasil
dibentuk. Pipa paralon dibuat secara bertingkat dan mendatar. Saat
melakukan implementasi hidroponik kegagalan yang paling sering terjadi
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yaitu penyemaian benih pada rockwool. Hal ini dikarenakan bebrapa faktor
sepertl kualitas benih, penanganan benih yang tidak hati-hati, kepadatan
rockwool, dan pencahayaan yang kurang. Kunci utama dalam penyemaian
benih pada media ini yaitu rockwool dipastikan memiliki kelembapan yang
cukup (tidak tergenang) dan konsisten.

- ¥ g P, A A

P o Tk o B T

T R L e,

Gambar 5. Perawatan sayuran yang dilakukan
oleh kelompok tani Lindung Bulan

Kelompok tani Lindung Bulan merawat tanaman dengan memantau
pertumbuhan, memastikan daun tetap sehat, dan menjaga pH serta
konsentrasi EC dalam kisaran optimal. Nutrisi diganti setiap 1-2 minggu,
tanaman mendapat sinar matahari cukup, dan kelembapan dijaga.
Pemangkasan daun atau batang mati juga dilakukan untuk mencegah
penyakit dan mendukung pertumbuhan sehat.

Tanaman yang telah mencapai puncak tanam maka akan dilakukan
pemanenan. Pemanenan dilakukan dengan sistem cabut akar. Tanaman
akan dipanen berkala sesuai dengan permintaan pasar. Hasil produksi
tanaman sayur yang diproduksi dipasakan ke daerah sekitar. Pemasaran
dilakukan dari mulut ke mulut dan promosi media sosial (Facebook, dan
WhatsApp).

4. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan pelatihan hidroponik yang dilakukan pada kelompok tani
Lindung Bulan telah berhasil diterapkan dengan baik. Tanaman sayuran
berhasil ditumbuhkan dan berhasil diproduksi hingga dilakukan pemasaran.
Hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan (Tabel 1) secara rinci yang
dilakukan pada kelompok tani Lindung Bulan yaitu:

Monitoring dan evaluasi (Tabel 1) menunjukkan keberhasilan program
ini, dengan kelompok tani menunjukkan tanggung jawab tinggi dan
semangat berkembang. Ketekunan mereka dalam menghadapi kegagalan
membuktikan potensi besar untuk menjadikan kelompok tani ini unggul dan
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mandiri. Kesadaran masyarakat yang meningkat terhadap sayuran organik
juga menjadi peluang besar untuk program ini.

Tabel 1. Monitoring dan evaluasi hasil penerapan hidroponik

Indikator Hasil capaian
Peningkatan softskill Terjadi peningkatan sofskill mencapai 90%
Kemampuan menyemai benih  Benih mampu tumbuh dengan baik

hingga >80%

Kemampuan menumbuhkan Benih mampu tumbuh dengan baik hingga

benih pada media hidroponik mencapai >83%

Kemampauan mengontrol Kelompok tani mamahami akan kebutuhan

nutrisi yang tersedia pada air  tanaman berdasarkan kakteristik tanaman

Keberhasilan panen Kelompok berhasil memproduksi hingga panen

Kemampuan inovasi Kelompok telah berhasil mencoba pada
berbagai jenis tanaman

Pendapatan hasil produksi Rp. 1.450.000/bulan

sayuran

5. Pendampingan Pasca Pelatihan

Kelompok tani Lindung Bulan sangat senang dengan hasil kegiatan ini,
mampu mengatasi keterbatasan lahan dan menghasilkan produksi yang
memuaskan. Pendampingan berkala terus dilakukan untuk menjadikan
kelompok tani ini unggul. Pendampingan lanjutan akan fokus pada pelatihan
pemasaran digital dan penyediaan sumber daya tambahan untuk
meningkatkan produksi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian pada kelompok tani Lindung Bulan berhasil meningkatkan
softskill hingga 90% dan meraih keuntungan Rp. 1.450.000/bulan. Mereka
juga sukses memproduksi berbagai tanaman sayur seperti pakcoy, sawi,
kangkung, dan selada. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk
mengembangkan program 1ini lebih lanjut dan diharapkan dapat
menciptakan lapangan pekerjaan.
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